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ABSTRAK

Rumusan masalah penelitian yakni; 1) Bagaimanakah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran agama Hindu pada siswa kelas VI SD No. 9
Benoa? 2) Apakah dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas Vla SD No. 9 Benoa pada mata pelajaran Agama
Hindu?. Tujuan penelitian yakni: 1) Untuk mengetahui prosedur model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) dalam pembelajaran siswa kelas Via SD No. 9 Benoa; 2) Untuk
mengetahui penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam
meningkatkan hasil belajar siswa kelas Vla SD No. 9 Benoa pada mata pelajaran Agama Hindu.
Metode Penelitian dalam Penelitian ini adalah Metode Penelitian tindakan kelas (PTK). Teknik
pengumpulan data yakni observasi, dokumentasi dan tes. Populasi adalah seluruh siswa
beragama Hindu kelas I-VI SD No. 9 Benoa dan Sampel penelitian yakni siswa kelas Vla SD
No. 9 Benoa yang beragama Hindu dengan jumlah 21 siswa yang mengikuti pelajaran agama
Hindu yang ditentukan secara purposive sampling dan teknik analisis dilakukan secara
deskriptif.Hasil penelitan menunjukkan bahwa, 1) Capaian skor keberhasilan pada
pembelajaran siklus 1 yakni 65,4%, pada siklus ke 2 menjadi 92,3% atau mengalami
peningkatan sebesar 26,9%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa persentase keberhasilan
telah melampaui kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni = 70, 2) Bahwa model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar dalam mata pelajaran agama Hindu pada siswa kelas Vla di SD No. 9 Benoa.
Kata kunci : Model, Pembelajaran, Problem Based Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sistematis, terencana dan
terarah dalam rangka menanamkan nilai-nilai, perilaku pengetahuan dan keterampilan kepada
peserta didik agar bisa bertumbuh dan berkembang menjadi insan yang bermanfaat. Namun,
pada proses penyelenggaraan pendidikan termasuk di dalamnya proses pembelajaran masih
ditemukakan berbagai macam persoalan, termasuk yang berhubungan dengan penggunaan
model atau metode pembelajaran. Untuk itu, berbagai upaya terus dilakukan sebagai langkah
perbaikan pada proses pembelajaran. Termasuk dalam hal penggunaan model pembelajaran
inovatif, berbagai perbaikan dan perubahan, supaya proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi sebagai studi pendahuluan kenyataan masih ditemukan
banyak sekali permasalahan dalam pembelajaran di SD No. 9 Benoa, adapun persoalan-
persoalan pembelajaran yang ada seperti: 1). Peserta didik cenderung kurang aktif dalam hal
belajar, 2). model pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran tampaknya kurang
tepat, karena secara umum guru menggunakan metode ceramah yang lebih berorientasi pada
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menghafal saja, 3). Cara penyampaian materi pelajaran yang kurang menarik, akibatnya siswa
menjadi bosan dalam belajar, 4). kurangnya minat belajar siswa dalam belajar, 5). siswa
kesulitan dalam memahami materi yang diberikan, 6). siswa kurang motivasi dalam belajar, 7)
guru kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 8) pembelajaran yang
berorientasi pada masalah kontekstual belum dilakukan secara maksimal. Kondisi tersebut jelas
memberikan pengaruhi terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran tersebut. Dalam
rangka mengatasi masalah pembelajaran tersebut, di atas, maka perlu dilakukan inovasi
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran inovatif. Yakni dengan menggunakan
pembelajaran Problem Based Learning. Sesuai uraian di atas maka peneliti melakukan
penelitian perihal “ kajian model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran
agama Hindu pada siswa kelas Via SD No. 9 Benoa”.

Menurut kosasih (2014:88) menyatakan bahwa PBL merupakan model pembelajaran
yang berdasarkan pada persoalan-persoalan yang dihadapi oleh peserta didik terkait dengan
kompetensi dasar yang akan di pelajari peserta didik, persoalan yang dianggap konkrit atau
sesuatu yang menjadi pertanyaan-pertanyaan pelik bagi peserta didik. Model pembelajaran
PBL ialah model pembelajaran yang bisa mengharapkan peserta didik mengajarkan persoalan
yang autentik dengan tujuan untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan
inkuiri, dan keterampilan berpikir lebih tinggi, mengembangkan kemandirian serta percaya diri
(sudiatmika, 2016).

Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didik sebagai akibat aktifitas
belajar peserta didik yang bisa diamati melalui penampilan peserta didik itu. Peserta didik akan
lebih semangat belajar bila diberikan skor terhadap kemampuan atau keterampilan yang
dimilikinya sesudah mengikuti proses belajar. Jihad dkk (2012:14), mengatakan hasil belajar
ialah pencapaian bentuk perubahan tingkah laku siswa secara real sesudah dilakukan proses
belajar mengajar yang singkron dengan tujuan pengajaran yang cenderung menetap dari ranah
kognitif, afektif ,dan psikomotorik.

Adapun pemahaman dari Moore (2014), ketiga ranah hasil belajar tersebut dijadikan
sebagai berikut :

1. Ranah kognitif, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, penciptaan serta
penilaian.

2. Ranah afektif, yaitu penerimaan, menjawab, penilaian, organisasi, serta penentuan ciri — ciri
nilai.

3. Ranah psikomotorik, yaitu fundamental movement, generic movement, ordinative
movement, serta creative movement.

Guru adalah aktor penting yang besar pengaruhnya terhadap proses serta hasil belajar,
bahkan sangat menentukan berhasil tidaknya peserta didik belajar. Tugas guru tidak hanya
menyampaikan informasi terhadap siswa, tetapi wajib dilatih sebagai fasilitator yang bertugas
dalam memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada semua siswa, agar
mereka bisa belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, penuh semangat, tidak
cemas, serta terbuka. Pembelajaran lingkungan juga sesuai untuk pembelajaran Problem
Based Learning dimana dari belajar lingkungan peserta didik bisa memperoleh pengalaman
serta pengetahuan secara langsung baik di sekitar lingkungan warga sekitar maupun
lingkungan sekolah. Hal tersebut berarti bahwa lingkungan fisik menunjukan banyak kenyataan
yang mengikuti konteks pembelajaran lingkungan, dan melalui lingkungan juga peserta didik
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akan mendapatkan beragam pengalaman belajar yang menyenangkan dan mengembangkan
kemampuan, keterampilan, serta pengetahuan mereka berdasarkan kebutuhan tantangan
kehidupan hari ini serta masa depan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti merupakan tindakan kelas (PTK) yang lazim
dikenal dengan Clasroom Actuion Research. Di antara model PTK yang mudah untuk
dilakukan ialah PTK model siklus. Model ini dikenalkan oleh Kemmis dan McTaggart dari
Deakin University, Australia. Model ini terdiri dari empat komponen, yaitu: 1. Rencana: Rencana
tindakan apa yang akan dilakukan untuk memperbaiki, menaikkan, atau mengubah perilaku
serta sikap sebagai solusi. 2. Tindakan: Apa yang dilakukan oleh pengajar atau peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan, atau perubahan yang diinginkan. 3. Observasi: Mengamati atas
hasil atau dampak dari tindakan yang dilaksanakan atau digunakan terhadap peserta didik. 4.
Refleksi: Peneliti menelaah, melihat, serta mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari
tindakan dari berbagai kriteria. Berdasarkan hasil refleksi ini, peneliti (guru/pengajar) dapat
melakukan revisi terhadap tindakan awal.

Melalui metode ini peneliti melakukan penelitian dengan memperkirakan kondisi nilai KKM
di sekolah sebelum melaksanakan penelitian dengan kata bahwa peneliti merupakan subyek
pemegang kendali dalam mengumpulkan data-data penelitian yang ada di lapangan, sehingga
perkiraan data tadi bisa disesuaikan setelah peneliti terjun langsung di lokasi penelitian. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi dan tes. Dalam penelitian ini sampel
yang di gunakan peneliti adalah siswa yang beragama kelas Via SD No. 9 Benoa. Teknik analisi
data Data yang diperoleh dari hasil penelitian diukur dengan cara menghitung presentasi
ketuntasan belajar peserta didik (individu) serta kelompok atau grup kelas, sesuai dengan
pelaksanan aktivitas pembelajaran yang dirancang dalam aktivitas penelitian ini. Untuk
menghitung hasil belajar peserta didik secara individu dan klasikal digunakan rumus:
1. Ketentuan individual

0,
Kge —L X 100%

TI

Dimana,
KB : Ketuntasan belajar individual

T : Jumlah skor yang diperoleh siswa
TI : Jumlah skor total

(Trianto, 2010)

2. Ketentuan klasikal

P= MxlOO%

2n
Dimana,
P . Ketentuan klasikal
2nl : Banyaknya peserta didik yang tuntas belajar individual
2n : Jumlah peserta didik (Triantot, 2012)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Profil Sekolah

SD No. 9 Benoa merupakan salah satu sekolah dasar yang ada di Kabupaten Badung,
dan berstatus sebagai sekolah negeri dengan akreditasi A. SD No. 9 Benoa berdomisili pada
daerah yang strategis. Lingkungan sekolah berada dekat dengan fasilitas kesehatan dan
keagamaan di Kecamatan Kuta Selatan sehingga menjadi salah satu kekuatan pendukung
dalam proses pembelajaran. SD No. 9 Benoa memiliki peserta didik dengan karakteristik yang
beragam, baik dilihat dari minat, perkembangan kognitif, gaya belajar, perkembangan emosi, sosial,
moral dan spiritual, serta motorik. Keragaman tersebut selanjutnya dapat dijadikan sebagai dasar
dalam penyusunan berbagai program sekolah dan pemilihan pendekatan serta metode
pembelajaran. Dengan interaksi yang efektif antara guru dan peserta didik, sehingga keragaman
karakteristik tersebut dapat menjadi pendukung keberhasilan tujuan yang akan dicapai. Agar bisa
tercapai lulusan sesuai dengan harapan. Mayoritas peserta didik beragaman Hindu, namun tetap
menghargai keragaman dalam agama dan keyakinan. Masyarakat Benoa memiliki latar sosial
budaya yang beragam. Selain latar belakang sosial yang beragam, diperkaya juga dengan
kebudayaan yang dibawa oleh penduduk luar yang datang ke kelurahan Benoa.

2. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa siklus. Kegiatan pembelajaran akan
dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus dilaksanakan dalam satu kali tatap muka atau
jam pelajaran yakni 2 x 35 menit. Jadi masing-masing Siklus akan dilaksanakan dalam 1 kali
pertemuan sesuai dengan materi yang ditentukan oleh guru. Selama pelaksanaan tindakan,
Guru mata pelajaran agama Hindu sebagai pengajar sekaligus peneliti sebagai Observer
mengamati serta mencatat pelaksanaan tindakan pada proses pembelajaran. Peneliti
bertindak sebagai peneliti sekaligus guruagama Hindu yang ada di sekolah.

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa yang beragama Hindu di kelas Via SD No. 9
Benoa dengan jumlah siswa 21 siswa. Adapun materi bahasan pada kegiatan pembelajaran
siklus 1 yakni: pokok bahasan tentang memahami ajaran Sad Ripu. Dan siklus ke 2 materinya
adalah: memahami ajaran Tattwamasi, dengan menggunakan metode Problem Based Learning
(PBL).

2.1 Kegiatan siklus 1
Perencanaan pada Siklus 1 (Planning)
Pada tahapan atau bagian ini peneliti sebagai guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk materi pembelajaran yang pertama yakni: memahami ajaran Sad Ripu.
Pelaksanaan atau tindakan Siklus 1 (acting)
Pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL) pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa.
Pelaksanaan pembelajaran siklus | dilaksanakan satu kali pertemuan atau selama 2 x 35 menit
dengan materi bahasan : memahami ajaran Sad Ripu.
Pengamatan (observing) termasuk didalamnya evaluasi

Pada bagian ini peneliti sebagai guru mata pelajaran agama Hindu melakukan kegiatan
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observasi kepada siswa sesuai dengan rencana kegiatan yang sudah ditentukan, dan
kegiatan ini lebih ditentukan melalui kegiatan evaluasi terhadap materi pembelajaran yang telah
diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran dengan topik : memahami ajaran Sad Ripu.
Sesuai hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang ditunjukkan siswa selama
dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL) pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa, dapat
dijelaskan bahwa secara umum pada siklus pertama menunjukkan belum secara maksimal
siswa menunjukkan aktivitas belajar yang baik sesuai. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
yang menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendapatkan rata-rata skor = 70 (sebagai
kategori berhasil) hanya sekitar 14 siswa atau sebesar 66,7% dan terdapat 7 siswa atau
sebesar 33,3% yang mendapat skor < 70.

Sesuai hasil pengamatan guru sebagai peneliti, pada pengamatan tugas evaluasi siswa yang
beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang
mencapai skor nilai kategori berhasil sebanyak 14 orang, dan yang tergolong yang belum
berhasil sebanyak 7 orang. Jadi pada siklus pertama hanya 14 siswa atau 66,7% yang
mencapai kategori berhasil mencapai standar keberhasilan belajar sebagaimana yang
ditentukan dalam proses pembelajaran ini. Jika dibandingkan dengan standar keberhasilan
belajar yang ditentukan dalam penelitian ini, maka dapat dikatakan bahwa hasil capaian ini
belum mencapai standar keberhasilan.

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Capaian Telaah Materi Pelajaran dengan Pembelajaran Model Problem
Based Learning (PBL) pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa Pada

Siklus 1.
NO andar / Kriteria Jumlah sentase (%) Kategori: B=Berhasil,
Keberhasilan Siswa BB= Belum Berhasil
1 Kategori Skor 14 66,7 B
capaian = 70
2 Kategori Skor nilai 7 33,3 BB
capaian <70

Data: Hasil evaluasi, 2023.
Refleksi (reflecting)

Dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar melalui
model pembelajaran berbasis masalah atau dikenal dengan Problem Based Learning (PBL)
pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa pada siklus 1 boleh dikatakan
belum berhasil. Sebab hasil observasi kegiatan pembelajaran dan hasil capaian belajar pada
siklus 1 tersebut belum mencapai standar keberhasilan yang ditentukan. Kriteria yang
ditentukan yakni kategori Skor capaian = 70 dinyatakan kategori Berhasil (B) dalam
pembelajaran untuk evaluasi individu siswa, sedangkan kriteria keberhasilan kelas ditentukan
yakni model ini dinyatakan berhasil atau efektif apabila = 70% siswa peserta kegiatan
mendapatkan skor capaian atau nilai = 70.

2.2 Kegiatan siklus 2
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Perencanaan pada Siklus 2 (Planning)

Pada tahapan atau bagian ini peneliti sebagai guru membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran untuk materi pembelajaran yang kedua (Siklus 2) yakni: memahani ajaran
Tattwamasi.

Pelaksanaan atau tindakan Siklus 2 (acting)

Pada tahapan ini dilaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan proses
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL) pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa.
Pelaksanaan pembelajaran siklus 2 dilaksanakan satu kali pertemuan atau selama 2 x 35 menit
dengan materi bahasan : memahami ajaran Tattwamasi.

Pengamatan (observing) termasuk didalamnya evaluasi

Pada bagian ini peneliti sebagai guru mata pelajaran agama Hindu melakukan kegiatan
observasi kepada siswa sesuai dengan rencana kegiatan yang sudah ditentukan, dan kegiatan
ini lebih ditentukan melalui kegiatan evaluasi terhadap materi pembelajaran yang telah
diberikan kepada siswa dalam proses pembelajaran dengan topik : memahami ajaran
Tattwamasi. Adapun kegiatan pengamatan yang dilakukan dapat dikemukakan sebagai berikut:
Pengamatan yang pertama dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh
para siswa dalam mengikuti pembelajaran ini. Pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran
yang dilakukan setiap siswa diamati dengan menggunakan format pengamatan dengan
indikator penilaian

Sesuai hasil pengamatan terhadap aktivitas pembelajaran yang ditunjukkan siswa selama
dalam proses pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem
Based Learning (PBL) pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa, dapat
dijelaskan bahwa secara umum pada siklus pertama menunjukkan belum secara maksimal
siswa menunjukkan aktivitas belajar yang baik sesuai. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi
yang menunjukkan bahwa jumlah siswa yang mendapatkan rata-rata skor = 70 (sebagai
kategori berhasil) hanya sekitar 14 siswa atau sebesar 66,7% dan terdapat 7 siswa atau
sebesar 33,3% yang mendapat skor < 70. Sesuai hasil tulisan yang dibuat siswa, maka guru
melakukan evaluasi atau melakukan penilaian terhadap hasil telaah yang dibuat oleh siswa,
dengan menggunakan indikator penilaian.

Hasil evaluasi yang dilakukan terhadap tugas yang diberikan kepada siswa dalam
menelaah materi pelajaran, maka dapat dijelaskan pula bahwa untuk tugas telaah materi
pelajaran ternyata hasil menunjukkan sekitar 85,7% atau sebanyak 18 siswa yang memperoleh
skor = 70, sedangkan yang mendapatkan skor < 70 sebanyak 3 orang siswa atau sebesar
14,3% siswa. Jadi yang dinyatakan berhasil ada 18 siswa atau sebesar 85,7% sebab
mendapatkan skor capaian = 70 dalam kegiatan pembelajaran siklus 2. Hasil ini memberikan
petunjuk bahwa pada tahap siklus 2 siswa sebagian besar dinyatakan berhasil dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah, sebab sebagian siswa
mendapatkan skor nilai diatas kriteria keberhasilan yang telah ditentukan.

Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Capaian Telaah Materi Pelajaran dengan Pembelajaran Model Problem
Based Learning (PBL) pada siswa yang beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa Pada
Siklus 2.
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NO andar / Kriteria Jumlah sentase (%) Kategori: B= Berhasil,
Keberhasilan Siswa BB= Belum Berhasil
1 Kategori Skor 18 85,7 B
capaian = 70
2 Kategori Skor nilai 3 14,3 BB
capaian < 70

Data: Hasil evaluasi, 2023.

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang mencapai skor
nilai kategori berhasil sebanyak 18 orang, dan yang tergolong yang belum berhasil sebanyak 3
orang. Jadi pada siklus ke-dua hanya 3 orang siswa yang belum berhasil mencapai kategori
belum berhasil mencapai nilai ketuntasan belajar.
Refleksi (reflecting)
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran
berbasis masalah atau dikenal dengan Problem Based Learning (PBL) pada siswa yang
beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa pada siklus 2 dapat dikatakan berhasil dengan baik.

PEMBAHASAN
Siklus 1
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran
berbasis masalah atau dikenal dengan Problem Based Learning (PBL) pada siswa yang
beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa pada siklus 1 boleh dikatakan belum berhasil.
Sebab hasil observasi kegiatan pembelajaran dan hasil capaian belajar pada siklus 1 tersebut
belum mencapai standar keberhasilan yang ditentukan. Kriteria yang ditentukan yakni kategori
Skor capaian 2 70 dinyatakan kategori Berhasil (B) dalam pembelajaran untuk evaluasi individu
siswa, sedangkan kriteria keberhasilan kelas ditentukan yakni model ini dinyatakan berhasil
atau efektif apabila = 70% siswa peserta kegiatan mendapatkan skor capaian atau nilai = 70.
Oleh karena itu perlu disusun rencana tindakan yang baru, ataupun yang dimodifikasi dari siklus
sebelumnya untuk masuk pada siklus 2, untuk mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan.
Siklus 2
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar melalui model pembelajaran
berbasis masalah atau dikenal dengan Problem Based Learning (PBL) pada siswa yang
beragama Hindu kelas Via SD No. 9 Benoa pada siklus 2 dapat dikatakan berhasil dengan
baik. Dengan adanya keberhasilan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model tersebut
di atas, maka dapat dijelaskan beberapa hal sebagai berikut:
1. Guru mata pelajaran Agama Hindu telah membuat perencanaan pembelajaran yang baik
dan guru telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang disusun.
2. Siswa telah melaksanakan kegiatan pembelajaran sebagaimana diharapkan dalam
pembelajaran tersebut, sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.
3. Hasil belajar yang diperoleh menunjukkan bahwa siswa sebagai peserta pembelajaran telah
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik.
4. Siswa tertarik dengan model pembelajaran yang diterapkan dalam pembelajaran.
5. Siswa menunjukkan perhatian dalam belajar, menunjukkan interaksi belajar yang baik,

L3/r(¢ davila

224



adanya komunikasi yang baik pula, adanya keinginan siswa untuk bertanya dan memberikan
respon yang baik terhadap pertanyaan teman maupun guru.

6. Siswa mengerjakan semua tugas yang diberikan dengan baik, hal ini terbukti dengan hasil
belajar yang siswa dapatkan dari hasil pembelajaran yang sangat baik.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Prosedur model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran mata
pelajaran agama Hindu siswa kelas Vla SD No. 9 Benoa melalui dua siklus. Dimana capaian
skor keberhasilan pada pembelajaran siklus 1 yakni 66,6%, pada siklus ke 2 menjadi 85,7%
atau mengalami peningkatan sebesar 19,1%. Capaian tersebut menunjukkan bahwa
persentase keberhasilan telah melampaui kriteria keberhasilan yang ditentukan yakni = 70.

2. Penggunaan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL)
dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran agama Hindu pada siswa kelas Via
SD No. 9 Benoa.
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